BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Dekripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Bukopin

PT Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut Perseroan) sebagai
bank yang beroprasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya
konsorsium PT Bank Bukopin Tbk diakuisisinya PT Bank Perserikatan
Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin Tbk., proses
akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008,
dimana PT Bank Perserikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT
Bank Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur
berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 juli 1990 merupkan bank umum
yang memperoleh Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/
KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990- tentang pemberian izin
peleburan usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan status menjadi Bank
Umum dengan nama PT. Bank Indonesia  (Bl) nomor
24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha

Bank Umum dan Pemindahan Kantor Bank.*?®

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo

Internasional menjadi PT Bank Perserikatan Indonesia yang memperoleh

12 https://www.syariahbukopin.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan diakses pada 6

April 2022
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persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003
yang dituangkan ke dalam akta no. 109 tanggal 31 Januari 2003. Dalam
perkembangannya kemudian PT Bank Perserikatan Indonesia melalui
tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin Tbk., maka pada
tahun 2008 setelah memperoleh izin kegiatan usaha bank umum yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan Gubernur
Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/ DpG/2008 tanggal 27 Oktober
2008 tentang Pemberian lzin Perubahan Kegiatan Usaha Bank
Konvensional menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi
mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional
perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak Jusuf Kalla, Wakil Presiden

Republik Indonesia periode 2004-2009.%’

Alamat : Jalan Salemba Raya Nomor 55 Salemba, Jakarta Pusat
10440

Nomor Telepon : 021 —2300912

No Fax : 021 — 3148401
Homepage : www.syariahbukopin.co.id
Email . corsec@syariahbukopin.co.id

Tanggal Berdiri  : 29 Juli 1990

Mulai Beroperasi : 9 Desember 2008
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2. Visi dan Misi
a. Visi
1) Menjadi bank syariah pilihan yang terus tumbuh dan kuat
b. Misi
1) Menyediakan produk dan layanan terbaik sesuai dengan prinsip
syariah
2) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder
3) Menghasilkan sumber daya yang memiliki value yang amanah dan
profesional
3. Nilai - Nilai Perusahaan
Bersama Allah kita B.1.S.A
a) Barakah — bertambah dan langgengnya kebaikan
b) lhsan — improvment/perbaikan
¢) Shiddiq — pintar dan benar
d) Amanah — jujur dan teladan
4. Struktur Organisasi

Berikut adalah struktur organisasi Bank Syariah Bukopin:*?

128 Laporan keuangan 2019
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Gambar 4.1
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Bukopin 2019
5. Produk — Produk Bank Syariah Bukopin
a. Pendanaan
1) Tabungan
(@) Tabungan iB SiAga
Simpanan pada Bank Syariah Bukopin untuk perorangan
dalam bentuk mata uang Rupiah yang penarikannya dapat
dilakukan secara sewaktu-waktu dengan cara tertentu yang telah
dipersyaratkan. Akad yang digunakan adalah wadiah yad
dhamanah, yang berarti mustawda (Bank) dapat memanfaatkan
dana dan menyalurkan dana yang disimpan serta menjamin bahwa

dana tersebut dapat ditarik setiap saat oleh muwwadi (Nasabah).
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Disini bank dapat memberikan bonus namun tidak diperjanjikan
di awal.'®
(b) Tabungan SimPel iB

Simpanan Pelajar iB merupakan tabungan untuk pelajar
dengan persyaratan mudah dan fitur yang menarik dalam rangka
edukasi perbankan untuk mendorong budaya menabung sejak usia
dini. Akad yang digunakan adalah wadiah yad dhamanah yang
berarti mustawda (Bank) dapat memanfaatkan dana dan
menyalurkan dana yang disimpan serta menjamin bahwa dana
tersebut dapat ditarik setiap saat oleh muwwadi (Nasabah).
ketentuan tabungan SimPel iB nasabah merupakan siswa yang
terdaftar pada PAUD, TK/RA, SMP/MTS, SMA/MA, atau
sederajat dan Nasabah berusia 17 tahun dan belum memiliki KTP
pada saat pembukaan rekening.**

(c) Tabungan Haji

Tabungan iB Haji adalah setoran haji atau simpanan untuk
perorangan dalam bentuk mata uang rupiah untuk masyarakat
yang mempunyai rencana berangkat ibadah haji. Tabungan iB
Haji sebagai produk Bank Syariah Bukopin bertujuan
memberikan cara mudah dalam melakukan pendaftaran haiji.

Dengan Tabungan iB Haji mempersiapkan biaya haji menjadi

122 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pendanaan/tabungan-ib-siaga

diakses pada 5 April 2021
B39 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pendanaan/tabungan-simpel-
ib diakses pada 5 April 2021
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ringan. Akad yang digunakan adalah akad wadiah yad dhamanah
yaitu mustawda’ (Bank) dapat memanfaatkan dana dan
menyalurkan dana yang disimpan serta menjamin bahwa dana
tersebut dapat ditarik setiap saat oleh muwwadi’ (nasabah).***
Tabungan iB Multiguna

Jenis tabungan berjangka / tabungan rencana / multiguna
syariah dengan potensi bagi hasil yang kompetitif guna memenuhi
kebutuhan di masa yang akan datang, sekaligus memberikan
manfaat proteksi asuransi jiwa gratis. Akad yang digunakan
adalah akad mudharabah mutlagah, dimana bank/ mudharib
diberikan kuasa penuh oleh nasabah/ shahibul maal untuk
menggunakan dana tersebut tanpa larangan/ batasan dan
mudharib/ bank wajib memberitahukan kepada shahibul maal/
nasabah mengenai nisbah/ bagi hasil keuntungan yang diperoleh
dan risiko yang timbul serta ketentuan penarikan dana sesuai
dengan akadnya.'*?
Tabungan iB Pendidikan

Jenis tabungan berjangka dengan potensi bagi hasil yang
kompetitif guna memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang.
Sekaligus memberikan manfaat proteksi asuransi jiwa gratis.

Akad yang digunakan adalah akad mudharabah mutlagah,

131
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diakses pada 5 April 2021
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dimana bank/ mudharib diberikan kuasa penuh oleh nasabah/
shahibul maal untuk menggunakan dana tersebut tanpa larangan/
batasan dan mudharib/ bank wajib memberitahukan kepada
shahibul maal/ nasabah mengenai nisbah/ bagi hasil keuntungan
yang diperoleh dan risiko yang timbul serta ketentuan penarikan
dana sesuai dengan akadnya.™*
Tabungan iB SiAga Bisnis

Simpanan yang diperuntukkan bagi perorangan dan badan
usaha, yang penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan syarat
dan ketentuan tertentu yang telah disepakati dan tidak dapat
ditarik dengan cek, bliyet giro atau media lainnya yang
dipersamakan dengan itu. Akad yang digunakan adalah
mudharabah mutlagah, yang berarti bank/ mudharib diberikan
kuasa penuh oleh penabung/ shahibul maal untuk menggunakan
dana tersebut tanpa larangan/ batasan dan bank/ mudharib wajib
memberitahukan kepada penabung/ shahibul maal mengenai
nisbah/ porsi bagi hasil yang diperoleh dan risiko yang timbul

serta ketentuan penarikan dana sesuai dengan akad.***

(g) Tabunganku iB

Tabunganku untuk perorangan dengan persyaratan mudah

dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank — bank di
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Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akad yang digunakan
adalah akad wadia’ah yad dhamanah, yang berarti bank dapat
memanfaatkan dana dan menyalurkan dana yang disimpan serta
menjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik setiap saat oleh

nasabah.'®

2) Deposito

(@) Deposito iB

Jenis simpanan dalam mata wuang rupiah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut
perjanjian antara deposan dengan pihak bank. Akad yang
digunakan adalah akad mudharabah mutlagah, dimana bank /
mudharib diberikan kuasa penuh oleh nasabah / shahibul maal
untuk menggunakan dana tersebut tanpa larangan / batasan dan
mudharib / bank wajib memberitahukan kepada shahibul maal /
nasabah mengenai nisbah / bagi hasil keuntungan yang diperoleh
dan risiko yang timbul serta ketentuan penarikan dana sesuai

dengan akadnya.'*

(b) Deposito iB On Call

Deposito iB On Call adalah penempatan dana oleh

nasabah dalam bentuk simpanan berjangka pendek (1 < bulan)

135
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dengan sistem bagi hasil yang penarikannya sesuai kesepakatan
antara deposan dengan pihak bank.™*’

3) Giro

(@ GiroiB
Simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran

dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek atau sarana perintah lainnya atau melalui
pemindah bukuan lainnya. Akad yang digunakan adalah akad
wadiah yad dhamanah vyaitu berarti mustawda/ bank dapat
memanfaatkan dana dan penyaluran dana yang disimpan serta
mnjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik setiap saat oleh
muwwadi/ nasabah. Bank sesuai kebijakan dapat memberikan
bonus yang tidak diperjanjikan di awal.*®

(b) Giro iB (Matic)

Fasilitas pemindahbukuan secara sistematis dari tabungan
untuk memenuhi kekurangan dana pada rekening Giro iB serta
pemindahbukuan dari rekening Giro iB ke rekening Tabungan iB
atau  sebaliknya  untuk  optimalisasi dana  nasabah.

pemindahbukuan secara sistematis tersebut hanya dapat dilakukan

berdasarkan Standing Intruction (SI) dari nasabah yang telah

137 .
Ibid
8 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pendanaan/giro-ib-haji
diakses pada 6 Apri 2021
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ditetapkan oleh Bank Syariah Bukopin dalam bentuk Formulir
Permohonan Giro iB Matic.'*
4) Pembiayaan
a) Murabahah
Adalah jual-beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Akad yang digunakan adalah
Murabahah, yaitu jual beli antara bank dan nasabah. bank akan
melakukan pembelian atau pemesanan barang sesuai permintaan
nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah sebesar harga beli
ditambah keuntungan bank yang disepakati.*°
b) Musyarakah
Adalah akad kerjasama 2 (dua) pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu, masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dan atau karya/ keahlian dengan kesepakatan keuntungan dan
resiko menjadi tanggungan bersama sesuai kesepakatan.'**
¢) Mudharabah

Adalah akad kerjasama antara bank dengan nasabah,

dimana pihak bank menyediakan seluruh modal dan nasabah

9 Ibid

0 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/murabahah
diakses pada 6 april 2021

! https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/musyarakah
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sebagai pengelola dengan pembagian keuntungan berdasarkan
nisbah bagi hasil yang telah disepakati.**?
d) Mudharabah Mugoyyadah
Adalah akad yang digunakan antara pemilik modal (bank)
untuk usaha yang ditentukan oleh pemilik modal (bank) dengan
pengelola (nasabah) dimana nisbah bagi hasil disepakati di awal
untuk dibagi bersama.**
e) iB Istishna
Adalah akad jual-beli dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang
disepakati antara pemesan (pembeli) dan penjual (pembuat).***
f) iB Istishna Paralel
Adalah suatu bentuk akad istishna antara pemesan
(pembeli) dengan penjual, kemudian untuk memenubhi
kewajibannya kepada pembeli, penjual memerlukan pihak lain
145

sebagai pembuat.

g) iB Kepemilikan Mobil

2 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/mudharabah

diakses pada 6 april 2021

3 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/mudharabah-
mugoyyadah diakses pada 6 april 2021

" https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-istishna
diakses pada 6 april 2021

" https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-istishna-
pararel diakses pada 6 april 2021



https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/mudharabah
https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/mudharabah-muqoyyadah
https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/mudharabah-muqoyyadah
https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-istishna
https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-istishna-pararel
https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-istishna-pararel

h)

)

95

Adalah fasilitas pembiayaan kepemilikan mobil yang
menggunakan akad murabahah. '
iB Kepemilikan Rumah

Adalah pembiayaan yang diberikan bank untuk pembelian
atau renovasi rumah tinggal, pembelian rumah susun/apartemen,
rumah dan atau rumah kantor. akad yang digunakan adalah
murabahah.'*’
Pembiayaan iB K3A

Adalah pembiayaan yang diberikan Bank Syariah Bukopin
kepada Koperasi Karyawan (kopkar), Koperasi Pegawai Negri
(KPN) atau koperasi sejenis lainnya yang diteruskan kepada
anggotanya untyk memenuhi berbagai kebutuhan. Akad yang
digunakan adalah murabahah.'*®
Pembiayaan iB KKPA — Relending Syariah

Adalah pembiayaan dengan prinsip syariah dalam bentuk
investasi dan modal kerja kepada koperasi primer untuk diteruskan

kepada anggotanya, dengan sumber dana berasal dari Kredit

Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) yang dikelola oleh PT.
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Permodalan Nasional (PNM). Akad yang digunakan adalah
murabahah dan mudharabah.**
k) iB Jaminan Tunai

Adalah pemberian pembiayaan dengan jaminan cash
collateral yang ada di Bank Syariah Bukopin dan diblokir sampai
dengan pembiayaan lunas. Akad yang digunakan sesuai dengan
akad pembiayaan yang telah disepakati.'*

I) iB Pembiayaan Pola Channeling

Pembiayaan iB  Mobil Pola Channeling melalui
Multifinance adalah pembiayaan pemilikan kendaraan end user
yang dilakukan melalui perusahaan Multifinance yang dapat
dilakukan secara pembiayaan bersama (join financing) atau
pembiayaan penuh (full financing), akad pembiayaan yang
digunakan adalah murabahah.

Pembiayaan kepada pensiunan Pola Channeling melalui
koperasi adalah pembiayaan yang diberikan Bank Syariah Bukopin
kepada pensiunan atau janda/duda (karena penerima pensiunan
meninggal) yang menerima uang pensiun secara rutin setiap
bulannya yang dilakukan melalui koperasi. Akad pembiayaan yang

digunakan adalah murabahah.™*

% https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/kkpa-relending-

syariah diakses pada 6 april 2021

0 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-jaminan-tunai
diakses pada 6 april 2021
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m) iB SiaGa Emas Gadai
Adalah produk pembiayaan dimana Bank memberikan
fasilitas pinjaman berdasarkan prinsip gard kepada nasabah dengan
meminjamkan emas.**?
n) iB Kepemilikan Emas
Adalah pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada
nasabah dengan menggunakan akad murabahah dalam rangka
membantu nasabah untuk memiliki emas.*>®
0) iB SiaGa Pendidikan
Adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh Bank
kepada masyarakat secara prinsip ijarah untuk membiayai
kebutuhan dalam rangka memperoleh manfaat atas suatu jasa paket
biaya pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi Muhammadiyah.***
p) iB SiaGa Pensiun
adalah fasilitas pembiayaan dengan prinsip murabahah
yang diberikan oleh Bank kepada penerima pensiun yang menerima
uang pensiun secara rutin setiap bulan dari Negaea (APBN). Akad

yang digunakan adalah murabahah.*>

32 https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-siaga-emas

diakses pada 6 april 2021
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> https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa/pembiayaan/ib-siaga-pensiun
diakses pada 6 april 2021
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B. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Data Dana Simpanan Wadiah Bank Syariah Bukopin

Akad wadiah yad dhamanah adalah akad yang banyak digunakan
dalam aplikasi perbankan syariah dalam produk-produk pendanaan.
Wadiah yad dhamanah adalah Akad penitipan barang/uang dimana pihak
penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang/uang dapat
memanfaatkan barang/uang titipan dan harus bertanggung jawab terhadap
kehilangan atau kerusakan barang/uang titipan.**® Produk pendanaan
dengan akad wadiah yad dhamanah ada 2 (dua) yaitu, giro wadiah dan

tabungan wadiah

Tabel 4.1
Data Triwulan Dana Simpanan Wadiah

Bank Syariah Bukopin 2013-2020 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Kuartal | Kuartal |1 Kuartal 111 Kuartal 1V

2013 380.705 392.498 397.192 425.867
2014 404.764 409.989 423.857 471.920
2015 475.096 517.478 588.159 681.966
2016 510.541 658.743 601.031 731.449
2017 615.706 572.001 545.961 774.087
2018 599.869 600.103 667.772 706.543
2019 679.089 530.426 558.215 633.120
2020 533.823 560.783 404.725 398.252

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin
Data tabel 4.1 menunjukkan bahwa Dana Simpanan Wadiah Bank

Syariah Bukopin mengalami kenaikan pada tahun 2013-2016 dan pada

tahun 2017-2020 mengalami fluktuasi. Dana simpanan wadiah yang

156

Sri Wahyuni, Perbankan Syariah: Pendekatan,........... hal. 14
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tertinggi pada tahun 2017 triwulan IV sebesar 774.087 sedangkan dana

simpanan wadiah terendah pada tahun 2013 triwulan | sebesar 365.326.
. Deskripsi Data Pendapatan Bagi Hasil Bank Syariah Bukopin

Menurut Ismail dalam bukunya yang berjudul Perbankan Syariah,
bagi hasil merupakan pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan
oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan
pihak bank syariah. Dalam hal ini terdapat dua pihak yang melakukan
perjanjian dalam usaha, maka hasil atas usaha dilakukan oleh kedua belah
pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang

melakukan akad perjanjian.™’

Tabel 4.2
Data Triwulan Pendapatan Bagi Hasil

Bank Syariah Bukopin 2013-2020 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Kuartal | Kuartal 11 Kuartal 111 Kuartal 1V

2013 23742 50429 81855 114767
2014 37532 77349 121663 170222
2015 48145 98416 150635 206803
2016 67743 141221 214357 294598
2017 70391 141556 216488 289523
2018 67243 142275 213849 283331
2019 67834 127846 184601 263402
2020 73097 124387 169091 222372

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin
Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada setiap tahun pendapatan

bagi hasil mengalami kenaikan pada tahun 2013-2017 dan pada tahun

2018-2020 mengalami fluktuasi. Pendapatan bagi hasil yang tertinggi pada

7 1bid., hal. 469



100

tahun 2016 triwulan 1V sebesar 294.598. Sedangkan dana pendapatan bagi

hasil terendah pada tahun 2013 triwulan | sebesar 23.742.

3. Deskripsi Data Margin Murabahah Bank Syariah Bukopin

Karim mendefinisikan margin sebagai keuntungan yang disepakati

dari akad murabahah, berikut kutipannya “murabahah akad jual beli

barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin)

yang disepakati oleh penjual dan pembeli”. Penetapan keuntungan dari

harga jual sejumlah tertentu dangan mempertimbangkan keuntungan yang

akan diambil, biaya-biaya yang ditanggung termasuk antisipasi timbulnya

kemacetan dan jangka waktu pengembalian.'*®

Tabel 4.3

Data Triwulan Margin Murabahah

Bank Syariah Bukopin 2013-2020 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Kuartal | Kuartal 11 Kuartal 111 Kuartal 1V

2013 51461 105729 166471 229291
2014 63517 125627 193820 262720
2015 68954 134852 199356 262893
2016 63733 123120 182362 241307
2017 55401 103257 160506 194727
2018 40176 81999 124988 167456
2019 41236 87962 129664 172634
2020 33521 61519 88551 109481

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada setiap tahun margin

murabahah mengalami kenaikan pada tahun 2013-2016 dan pada tahun

2017-2020 mengalami fluktuasi. Margin murabahah yang tertinggi pada

158 Adul Rachman dan Erik Pratama, Penetapan Margin dalam Pembiayaan Murabahah,
Jurnal Islaminomic, Vol. 7 No. 2, Agustus 2016, hal. 18



101

tahun 2015 triwulan 1V sebesar 36.999. Sedangkan margin murabahah

terendah pada tahun 2020 triwulan | sebesar 33.521.
4. Deskripsi Data Bonus Wadiah Bank Syariah Bukopin

Menurut Ismail (2013) Bonus wadiah merupakan sebuah tanda
terimakasih kepada pihak nasabah tabungan wadiah dari bank syariah
sepedti bonus. Untuk besar dan jumlah bonus wadiay ini sesuai dengan
kebijakan dari bank syariah. Tabungan dan giro wadiah ini dalam
pembagian bonusnya tidaklah sama dikarenakan giro wadiah tingkat
stabilitasnya lebih labil dibandingkan dengan tabungan wadiah, hingga

bonus giro wadiah lebih kecil bonusnya dari tabungan wadiah.**°

Tabel 4.4
Data Triwulan Bonus Wadiah

Bank Syariah Bukopin 2013-2020 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Kuartal | Kuartal 11 Kuartal 111 Kuartal 1V

2013 2165 4389 6643 8868
2014 2420 4875 7092 9268
2015 2096 4210 7408 10970
2016 3109 5273 7524 9365
2017 1918 3667 5298 7888
2018 2736 4337 5329 6357
2019 1019 1941 2865 3230
2020 811 1831 2671 3300

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada setiap tahun bonus wadiah

mengalami kenaikan pada tahun 2013-2014 dan pada tahun 2015-2020

59 Nurul Inayah, Anik Malikah dan Abdul Wahid Mahsuni, Pengaruh Tabungan Wadiah,
Girp Wadiah, Bonus Wadiah, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Mustyarakah terhadap
Laba Bank Umum Syariah Periode 2014-2019, E-JRA Vol. 09 No.07 Agustus 2020, hal. 134
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mengalami fluktuasi. Bonus wadiah yang tertinggi pada tahun tahun 2015
triwulan IV sebesar 10.970 . Sedangkan bonus wadiah terendah pada tahun

2020 kuartal I sebesar 811.
C. Hasil Penelitian

Statistic  deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. Fungsi statistik
deskriptif untuk mengklasifikasikan suatu data variabel berdasarkan
kelompoknya masing-masing dari semula belum teratur dan mudah
diinterpretasikan.® Untuk menginterprestasikan hasil statistik deskriptif dari
dana simpanan wadiah, pendapatan bagi hasil, margin murabahah dan bonus

wadiah dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5

Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Descriptive Statistics
N Range  Minimum Maximum Mean Std. Dewviation Variance
Dana Simpanan Wadiah =~ 32 393382 380705 774087 545366,6 112970,7421 12.760.000.000.000
Pendapatan Bagi Hasil 32 270856 23742 294598 142398,8 78229,78433  6.120.000.000.000

Margin Murabahah 32 229372 33521 262893 129009,1  67354,15222  4.537.000.000.000
Bonus Wadiah 32 10159 811 10970 4714,781  2713,911815 7.365.000.000
Valid N (listwise) 32

Sumber: Output SPSS 16.0

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui N

atau jumlah total data setiap variabel yaitu 32 yang merupakan sampel data

189 sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi,............. hal. 112
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laporan keuangan triwulan Bank Syariah Bukopin periode 2013-2020.
Variabel Dana Simpanan Wadiah mempunyai nilai minimum 380705 dan
nilai maksimum sebesar 774087. Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean,
hal ini menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan
minimum selama periode pengamatan, tidak ada kesenjangan yang cukup

besar Dana Simpanan Wadiah terendah dan tertinggi.

Pada variabel Pendapatan Bagi Hasil mempunyai nilai minimum
23742 dan nilai maksimum 294598. Standar deviasi lebih kecil dari mean, hal
ini menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan
minimum selama periode pengamatan tidak ada kesenjangan yang cukup

besar dari Pendapatan Bagi Hasil terendah dan tertinggi.

Pada variabel Margin Murabahah mempunyai nilai minimum 33521
dan nilai maksimum 262893. Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean, hal
ini menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan
minimum selama periode pengamatan tidak ada kesenjangan yang cukup

besar dari Margin Murabahah tertinggi dan terendah.

Pada variabel Bonus Wadiah mempunyai nilai minimum 811 dan nilai
maksimum sebesar 10970. Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean, hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan minimum
selama periode pengamatan tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari

bonus wadiah terendah dan tertinggi.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel

normal atau tidak. Ujii normalitas bisa dilakukan dengan cara, Uji
Kolmogorov Smirnov (dipadukan dengan Normal P-P Plots). Uji
Kolmogorov-Smirnov adalah uji statistic yang dilakukan untuk mengetahui
distribusi suatu data yang berminimal ordinal. Pengujian ini dikatakan
normal apabila probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari
level of sighnificant (a).'®* Dengan ketentuan sebagai berikut:*®?

Ho : nilai sig > 0,05 maka data residual terdistribusi normal

Ha : nilai sig < 0,05 maka data residual tidak terdistribusi normal

Berikut adalah hasil uji kolmogrov Smirnov :

Tabel 4.6

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dana
Simpanan | Pendapatan Margin Bonus | Unstandardized
Wadiah Bagi Hasil | Murabahah | Wadiah Residual
N 32 32 32 32 32
Normal Parameters® Mean 545366.56 142398.84| 129009.09| 4714.78 .0000000

Std. Deviation 112970.742| 78229.784| 67354.152| 2713.912| 8.46316589E2

Most Extreme Differences Absolute .136 124 .101 .136 133
Positive .136 124 .101 .136 .086
Negative -.072 -.076 -.078 -.081 -.133
Kolmogorov-Smirnov Z 770 .703 571 772 .753
Asymp. Sig. (2-tailed) 593 706 .900 591 622

a. Test distribution is Normal.

161
162

Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan,............ hal. 72
Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian,...... hal. 138
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Sumber: Output SPSS 16.0

Dari hasil uji pada tabel 4.2 di atas dengan uji One-Sample
Kolmogorove-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) variabel dana simpanan wadiah (X;) sebesar 0,593 yang nilainya
lebih dari 0,05, variabel Pendapatan Bagi Nasil (X;) sebesar 0,706 yang
nilainya lebih dari 0,05, variabel margin murabahah (X3) sebesar 0,900
yang nilainya lebih dari 0,05, variabel bonus wadiah (Y) sebesar 0,591
yang nilainya lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dana simpanan wadiah, pendapatan bagi hasil, margin murabahah dan

bonus wadiah distribusi normal karena nilai sig. > 0,05

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas adalah korelasi tinggi yang terjadi antara
variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Uji Multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dikatakan bahwa tidak ada

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.*®

163
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Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1566.095| 895.527 -1.749 .091
Dana Simpanan Wadiah .004 .002 147 1.923 .065 597 1.675
Pendapatan Bagi Hasil -.008 .003 -.218| -2.274 .031 377 2.653
Margin Murabahah .042 .003 1.046| 13.293 .000 .561 1.783

a Dependent Variable: Bonus Wadiah
Sumber: Output SPSS 16.0

Dari hasil uji tabel 4.3 di atas nilai VIF variabel dana simpanan
wadiah (X;) sebesar 1,675 lebih kecil dari 10, variabel Pendapatan Bagi
Hasil (X;) sebesar 2,653 lebih kecil dari 10, variabel margin
murabahah (X3) sebesar 1,783 lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas atau bebas dari
multikolinieritas.
. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menginformasikan apakah ada
korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan
menurut waktu dan ruang, penyebab salah satunya adalah adanya

kelembapan yang kemungkinan besar akan mengandung dan saling.
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Makridakis, dkk (1995) dalam Sulaiman (2004), untuk mendeteksi

autokorelasi dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:*®*

1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi
2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan
3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi
Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .950% .903 892 890.502 675

a. Predictors: (Constant), Margin Murabahah, Dana Simpanan Wadiah, Pendapatan Bagi Hasil

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah

Sumber: Output SPSS 16.0

Dari hasil uji pada tabel 4.4 di atas, diketahui nilai DW (Durbin
Weston) sebesar 0675, yang berarti posisinya berada di atas -2 dan di
bawah +2 (-2 > 0,498 < +2), maka dapat diambil kesimpulan bahwa
model regresi dalam penelitian yang dilakukan ini tidak terjadi

autokorelasi.

Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

164
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pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini menggunakan metode

scatterplot yang mana kriteria dalam penelitian adalah sebagai

berikut:'®°

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastkisitas.

Gambar 4.2

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Varable: Bonus Wadiah

Regression Studentized Residual

T - T T
[ ' 3 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS 16.0

Dari hasil uji Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak baik di atas maupun dibawah angka O, tidak

mempunyai pola yang teratur dan tidak mengumpul hanya di atas atau

165
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di bawah saja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dan model regresi layak dipakai untuk memprediksi

bonus wadiah.
. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menguji hipotesis ini menggunakan analilis regresi linier
berganda, yaitu hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel
independen (X1, X2, X3......Xn) dengan variabel dependen (Y). Berikut
adalah hasil analisis Regresi Linier Berganda:

Tabel 4.9

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1566.095 895.527 -1.749 .091
Dana Simpanan Wadiah .004 .002 147 1923 .065)
Pendapatan Bagi Hasil -.008 .003 -.218]| -2.274 .031]
Margin Murabahah .042 .003 1.046| 13.293 .000]

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah

Sumber: Output SPSS 16.0

Dari hasil uji tabel 4.5 di atas, persamaan regresi yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Bonus wadiah = -1566.095 + 0,004 (dana simpanan wadiah) - 0.008

(pendapatan bagi hasil) + 0,045 (margin murabahah)

Keterangan:
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1) Konstanta sebesar -1566.095 menyatakan jika dana simpanan
wadiah (X;), pendapatan bagi hasil (X;), dan margin murabahah
(X3) memiliki nilai yang konstan (tetap), maka bonus wadiah akan
menurun sebesar -1566.095.

2) Koefisien regresi dana simpanan wadiah (X;) sebesar 0,004, maka
setiap kenaikan 1 satuan dana simpanan wadiah akan meningkatkan
bonus wadiah sebesar 0,004 dengan asumsi variabel-variabel bebas
lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh
positif antara dana simpanan wadiah dengan bonus wadiah.

3) Koefisien regresi pendapatan bagi hasil (X;) sebesar -0,008 maka
setiap kenaikan 1 satuan pendapatan bagi hasil akan menurunkan
bonus wadiah sebesar 0,008 dengan asumsi variabel-variabel bebas
lainnya konstan. Koefisien negatif artinya terjadi pengaruh negatif
antara pendapatan bagi hasil dengan bonus wadiah.

4) Koefisien regresi margin murabahah (X3) sebesar 0,043 maka setiap
kenaikan 1 satuan margin murabahah akan meningkatkan bonus
wadiah sebesar 0,043 dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya
konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif
antara margin murabahah dengan bonus wadiah.

5) Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara

variabel independen (X) dengan variabel dependen ().
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e. Uji Hipotesis

Uji hipotesisi dilakukan dengan menggunakan uji signifikan
parameter individual (uji statistik t). Uji ini dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independent terhadap

variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

H; : Dana Simpanan Wadiah berpengaruh terhadap bonus wadiah
pada PT Bank Syariah Bukopin periode 2013-2020.

H, : Pendapatan Bagi Hasil berpengaruh terhadap bonus wadiah
pada PT Bank Syariah Bukopin periode 2013-2020.

Hs; : Margin Murabahah berpengaruh terhadap bonus wadiah pada
PT Bank Syariah Bukopin periode 2013-2020.

H, : Dana Simpanan Wadiah, pendapatan Bagi Hasil dan Margin
Murabahah berpengaruh terhadap bonus wadiah pada PT

Bank Syariah Bukopin periode 2013-2020.

1) Uji t (Parsial)

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen dimana jika t-hitung > t-tabel maka regresi
dinyatakan signifikan atau dengan melihat angka signifikannya jika
nilai sig. < tingkat signifikan (a = 0,05) maka secara parsial atau
individu variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen. Akan tetapi jika t-hitung < t-tabel maka
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uji regresi dinyatakan tidak signifikan. Atau dengan melihat angka
signifikannya jika nilai sig. > tingkat signifikansi (oo = 0,05) maka
secara parsial atau individu variabel independen tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi t (Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1566.095 895.527 -1.749 .091
Dana Simpanan Wadiah .004 .002 147 1.923 .065)
Pendapatan Bagi Hasil -.008 .003 -.218]| -2.274 .031]
Margin Murabahah .042 .003 1.046| 13.293 .000]

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah
Sumber: Output SPSS 16.0
a) Pengaruh pendapatan dana simpanan wadiah terhadap bonus

wadiah pada PT Bank Syariah Bukopin Thbk.

Dalam tabel coefficient diperoleh thiwng Sebesar 1,923. Tiapel
sebesar 2,048 diperoleh dari (a/2 = 0,05/2 = 0,025 ; n-k-1 = 32-3-
1 = 28, nilai kritik sebaran adalah 2,048). Nilai thitung < traper Yaitu
1,923 < 2,048, maka dapat disimpulkan bahwa terima Hy, dan
tolak H; sehingga dana simpanan wadiah berpengaruh negatif

terhadap bonus wadiah.
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig)
variabel dana simpanan wadiah sebesar 0,065, maka 0,065 > 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terima Hy dan tolak H; sehingga
variabel dana simpanan wadiah berpengaruh tidak signifikan

terhadap bonus wadiah.

H, : Dana simpanan wadiah berpengaruh secara negatif dan tidak

signifikan terhadap bonus wadiah.

b) Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil terhadap bonus wadiah pada PT
Bank Syariah Bukopin Thbk.

Dalam tabel coefficient diperoleh thiwung Sebesar -2,274.

Ttabel sebesar 2,048 diperoleh dari (/2 = 0,05/2 = 0,025 ; n-k-1 =

32-3-1 = 28, nilai kritik sebaran adalah 2,048). Nilai thiung < ttapel

yaitu -2,274 < 2,048, maka dapat disimpulkan bahwa terima Hg

dan tolak H; sehingga pendapatan bagi hasil berpengaruh negatif

terhadap bonus wadiah.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig)
variabel pendapatan bagi hasil sebesar 0,031 maka 0,031 < 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tolak Hy dan terima H, sehingga
variabel dana pendapatan bagi hasil berpengaruh secara signifikan

terhadap bonus wadiah.

H, : Pendapatan bag hasil berpengaruh secara negatif dan

signifikan terhadap bonus wadiah.
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c) Pengaruh margin murabahah terhadap bonus wadiah pada PT

Bank Syariah Bukopin Thbk.

Dalam tabel coefficient diperoleh thiwung Sebesar 13,293.
traper SEDESAr 2,048 diperoleh dari (/2 = 0,05/2 = 0,025 ; n-k-1 =
31-3-1 = 28, nilai kritik sebaran adalah 2,048). Nilai thiung > ttapel
yaitu 13,293 > 2,048, maka dapat disimpulkan bahwa tolak Hg
dan terima Hs sehingga margin murabahah berpengaruh positif

terhadap bonus wadiah.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig)
variabel margin murabahah sebesar 0,000, maka 0,000 < 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tolak Ho dan terima Hjz sehingga
variabel margin murabahah berpengaruh secara signifikan

terhadap bonus wadiah.

Hs : Margin murabahah berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap bonus wadiah.

2) Uji F (Simultan)
Pengujian hipotesi ini dimaksudkan untuk mengetahui
sebuah tafsiran parameter secara bersama-sama, yang artinya
seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap

6

variabel dependen secara bersama.'®® pengaruh dana simpanan

wadiah, pendapatan bagi hasil dan margin murabahah secara

166

Ibid., hal. 142
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bersama-sama terhadap bonus wadiah Bank Syariah Bukopin dapat

dilihat melalui tabel hasil uji F berikut ini.

Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi F (Parsial)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.061E8 3 6.871E7 86.643 .000?
Residual 2.220E7 28 792993.031
Total 2.283E8 31

a. Predictors: (Constant), Margin Murabahah, Dana Simpanan Wadiah, Pendapatan Bagi Hasil

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah

Sumber: Output SPSS 16.0

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga tolak Ho terima H4, maka dapat
disimpulkan bahwa dana simpanan wadiah, pendapatan bagi hasil
dan margin murabahah secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap bonus wadiah pada PT Bank Syariah Bukopin.

Sedangkan nilai fhitung Sebesar 86.643 dan nilai fper distribusi
nilai a = 5% adalah sebesar 2,93 diperoleh dari (k ; n-k =3 ; 32-3 =
3; 29 lalu dilihat pada tabel uji F). Maka fhitung 86,643 > fiaper 2,93
sehingga tolak H, terima H; maka dana simpanan wadiah,
pendapatan bagi hasil dan margin murabahah secara simultan
berpengaruh positif terhadap bonus wadiah pada PT Bank Syariah

Bukopin.
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Jadi berdasarkan hasil uji f (simultan) di atas, dapat
disimpulkan bahwa dana simpanan wadiah, pendapatan bagi hasil
dan margin murabahah secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap bonus wadiah pada PT Bank Bukopin Syariah
periode tahun 2013-2020.

f. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara variabel independen
dengan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi. Berikut

adalah hasil uji koefisien determinasi :

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .950% .903 .892 890.502

a. Predictors: (Constant), Margin Murabahah, Dana Simpanan Wadiah, Pendapatan Bagi Hasil

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah

Sumber: Output SPSS 16.0

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa angka R Square 0,903
atau 90,3%. Hal ini berarti hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen sebesar 90,3% yang artinya ada hubungan
kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk
Adjusted R Square sebesar 0,892 hasil perhitungan statistik ini berarti

bahwa kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasinya



117

perubahan variabel dependen sebesar 89,2%. Sedangkan sisanya
sebesar 10,8 (100-89,2%) diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar

model regresi yang dianalisis.



